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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses dan hasil inovasi rok span

Sejarah Artikel . . . L . .
dengan hiasan manipulating fabric slice quilting pola linear menggunakan

?JZ;JT;’US 2026 kain perca. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
Diperbaiki: objek berupa rok span berhiaskan manipulating fabric slice quilting pola
16 September 2026 linear dari kain perca berjenis katun dan rayon. Proses inovasi dilaksanakan
Diterima: melalui lima tahap design thinking, yaitu empathize melalui observasi dan
30 September 2026 wawancara semi terstruktur terhadap sepuluh pengguna rok span berusia 20-
Tersedia daring: 35 tahun, define melalui perumusan permasalahan yang ditemukan, ideate
30 Oktober 2026 melalui pengembangan alternatif solusi desain, prototype melalui pembuatan

produk, dan test melalui penilaian tiga panelis ahli busana menggunakan
Kata Kunci instrumen sebanyak 37 butir. Validitas instrumen diuji menggunakan Aiken's

V dan diperoleh nilai 0,89 yang tergolong sangat valid, sedangkan reliabilitas
diuji menggunakan Intraclass Correlation Coefficient dan diperoleh nilai
0,904. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif persentase. Hasil
penelitian menunjukkan produk inovasi memperoleh rata-rata nilai 3,64
dengan persentase 91% yang termasuk kategori sangat baik. Penilaian pada
aspek kebaharuan memperoleh persentase 90,25%, aspek ide 94%, aspek
keunikan 87,5%, dan aspek kreativitas 93,25%, yang seluruhnya berada pada
kategori sangat baik. Dengan demikian, rok span dengan hiasan manipulating
fabric slice quilting pola linear menggunakan kain perca dapat dikategorikan
sebagai produk yang inovatif, sehingga direkomendasikan sebagai acuan
pengembangan inovasi busana berbasis pemanfaatan limbah tekstil.

inovasi, kain perca,
manipulating fabric,
rok span, slice quilting

Kutipan (Gaya IEEE): [1] I. S. Utami, S. E. Y. Suprihatin. (2026) Hasil Inovasi Rok Span dengan Hiasan Manipulating
Fabric Slice Quilting Pola Linear Menggunakan Kain Perca. Prosiding Semnas PTBB, 21 (1), 132-143.

PENDAHULUAN

Industri fashion merupakan salah satu sektor yang terus berkembang pesat sekaligus dihadapkan
pada tingkat persaingan yang tinggi antarpelaku usaha, sehingga menuntut pelaku industri untuk terus
melakukan pembaruan sebagai upaya mempertahankan dan meningkatkan daya saing di tengah tuntutan
pasar yang dinamis. Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan daya saing tersebut
adalah melalui inovasi, baik pada bentuk produk maupun pada aspek visual seperti tekstur, pola, dan
detail permukaan. Di sisi lain, industri fashion turut menyumbang persoalan lingkungan berupa
tingginya volume limbah tekstil yang dihasilkan dari proses produksi, termasuk limbah kain perca.
Persoalan ini mendorong penerapan prinsip circular economy, yang menekankan pemanfaatan kembali
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material sisa produksi agar tetap berada dalam siklus penggunaan dan tidak langsung berakhir sebagai
limbah. Melalui pendekatan ini, limbah produksi seperti kain perca berpotensi diolah kembali menjadi
elemen bernilai tambah pada produk busana.

Salah satu produk busana yang berpotensi dikembangkan melalui pendekatan tersebut adalah rok
span. Rok span merupakan salah satu model rok wanita dengan karakteristik siluet lurus mengikuti
bentuk tubuh dan konstruksi yang relatif sederhana, dilengkapi elemen dasar seperti ban pinggang,
kupnat, dan belahan untuk menunjang kenyamanan gerak, sehingga banyak digunakan dalam berbagai
aktivitas, khususnya busana kerja, dan bersifat klasik serta tidak lekang oleh waktu (timeless).
Karakteristik desain yang sederhana tersebut menjadikan rok span sebagai media yang potensial untuk
penerapan berbagai inovasi, terutama pada aspek tampilan visual melalui pengembangan elemen
dekoratif dan surface design. Akan tetapi, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena
rok span yang beredar masih cenderung mempertahankan karakter visual yang sederhana sehingga
tampilan produknya relatif monoton, khususnya pada aspek permukaan kain.

Hasil observasi di Konveksi Annasya.id menunjukkan limbah kain perca yang dihasilkan
mencapai 20-30 kg per bulan dengan jenis kain dominan berupa katun dan rayon, didominasi potongan
berukuran bervariasi dan bentuk tidak beraturan sehingga pemanfaatannya terbatas, terutama sebagai
bahan produk baru secara utuh. Kondisi ini mendorong perlunya solusi pemanfaatan yang tidak
bergantung pada ukuran kain, melainkan mengintegrasikan potongan-potongan kain perca sebagai
elemen dekoratif melalui rekayasa permukaan kain (surface design). Kebutuhan akan inovasi tersebut
juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan 10 pengguna rok span berusia 20-35 tahun, yang
menunjukkan bahwa responden menginginkan rok span dengan tampilan visual yang lebih menarik dan
tidak monoton melalui penambahan elemen dekoratif pada permukaan kain.

Salah satu pendekatan yang memungkinkan hal tersebut adalah teknik manipulating fabric, yaitu
teknik pengolahan kain yang menghasilkan efek visual dan tekstur tertentu pada permukaan bahan,
menciptakan dimensi, ritme, serta karakter visual yang lebih kompleks dibandingkan permukaan kain
pada umumnya. Salah satu bentuk yang relevan untuk diinovasikan adalah slice quilting, yaitu teknik
menyusun beberapa lapisan kain termasuk potongan kain perca berukuran kecil sebagai bahan pengisi
lapisan yang kemudian dijahit dan digunting mengikuti pola tertentu sehingga menghasilkan efek
tekstur timbul dan garis visual yang khas. Teknik ini menjadi salah satu alternatif solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut, yaitu memperkaya tampilan visual permukaan rok span sekaligus
memanfaatkan limbah kain perca yang selama ini pemanfaatannya masih terbatas.

Dalam penerapannya, teknik slice quilting dapat diinovasi melalui berbagai pola, di antaranya
pola linear dan pola kurvalinear. Pola linear tersusun dari garis-garis lurus yang memberikan kesan
tegas, teratur, dan struktural, sedangkan pola kurvalinear tersusun dari garis lengkung yang memberikan
kesan dinamis, luwes, dan lebih ekspresif. Karakter tegas dan struktural dari pola linear dinilai paling
selaras dengan kesan rapi yang menjadi ciri khas rok span, sehingga pola ini dipilih sebagai fokus
inovasi dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian terdahulu telah mengangkat teknik slice quilting
maupun manipulating fabric secara umum sebagai elemen hias busana, namun kajian yang secara
khusus menilai hasil inovasi rok span dengan hiasan slice quilting pola linear berbahan kain perca
ditinjau dari indikator inovasi produk (kebaharuan, ide, keunikan, dan kreativitas) belum banyak
dilakukan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan tersebut sekaligus
memberikan kebaruan pada kajian inovasi busana berbasis pemanfaatan limbah tekstil.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui proses inovasi rok span
dengan hiasan manipulating fabric slice quilting pola linear menggunakan kain perca ditinjau dari
tahapan design thinking, yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test; dan (2) mengetahui hasil
inovasi rok span tersebut ditinjau dari aspek kebaharuan, ide, keunikan, dan kreativitas. Hasil penelitian
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diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam inovasi produk busana melalui pemanfaatan kain perca
dan penerapan teknik manipulating fabric slice quilting untuk meningkatkan nilai estetika dan
memberikan nilai tambah ekonomi pada produk, sekaligus mendukung penerapan prinsip circular
economy melalui pemanfaatan kembali limbah tekstil.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu objek atau fenomena secara sistematis dan faktual apa
adanya tanpa memberikan perlakuan tertentu, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk
memperoleh data berupa skor penilaian yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan karakter visual, tekstur permukaan, dan kesan estetika produk. Penelitian dilaksanakan
di Laboratorium Tata Busana, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta, pada bulan Januari
hingga Juni 2026, meliputi tahap persiapan instrumen, pembuatan produk, pelaksanaan penilaian hasil
busana, hingga pengolahan dan analisis data.

Subjek penelitian adalah tiga panelis ahli di bidang tata busana, yaitu dosen Program Studi
Pendidikan Tata Busana, Universitas Negeri Yogyakarta. Objek penelitian adalah produk rok span
dengan hiasan manipulating fabric slice quilting pola linear menggunakan kain perca berukuran standar
M. Penelitian ini menggunakan variabel tunggal, yaitu hasil inovasi produk rok span dengan penerapan
manipulating fabric slice quilting pola linear, yang diamati melalui empat aspek: kesan visual hiasan
pada rok span, tekstur dan dimensi permukaan kain, kesesuaian penerapan hiasan dengan fungsi rok
span, serta kesan estetika keseluruhan produk.

Proses inovasi rok span dilaksanakan melalui pendekatan Design Thinking yang terdiri atas lima
tahapan sistematis, yaitu Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1. Tahap empathize dilakukan melalui observasi limbah kain perca di Konveksi Annasya.id
dan wawancara semi terstruktur terhadap 10 pengguna rok span berusia 20-35 tahun untuk memahami
kebutuhan pengguna. Tahap define merumuskan permasalahan yang ditemukan, yaitu tampilan rok
span yang monoton dan pemanfaatan limbah kain perca yang belum optimal. Tahap ideate
mengembangkan alternatif solusi desain berupa penerapan slice quilting pola linear menggunakan kain
perca. Tahap prototype mewujudkan ide menjadi produk nyata melalui pembuatan pola, pemotongan
bahan, penyusunan slice quilting, hingga penjahitan dan finishing. Tahap test dilakukan melalui
penilaian tiga panelis ahli busana pada tanggal 10 Juni 2026 menggunakan instrumen sebanyak 37 butir.

Seminar Nasional PTBB
Volume 21, No.1, Oktober 2026, him 132-143



Utami, Suprihatin, Inovasi Rok Span dengan Hiasan Manipulating.....135

1. Menyusun pedoman wawancara semi terstruktur
Empathize l— 3/ 2. Melakukan wawancara kepada 10 responden
pengguna rok span usia 20-35 tahun
3. Menganalisis kebutuhan dan permasalahan pengguna

1. Mengolah dan menganalisis data hasil wawancara
2. Mengidentifikasi permasalahan utama pengguna

Define —>
3. Merumuskan kebutuhan pengembangan produk rok span
yang lebih variatif dan bernilai estetis
1. Mengeksplorasi berbagai alternatif ide desain
2. Menentukan teknik slice quilting pola linear
Ideate —> i <Y

dengan kain perca sebagai elemen dekoratif
3. Menetapkan desain terpilih untuk dikembangkan

1. Menyusun desain kerja dan spesifikasi produk
2. Mempersiapkan alat dan bahan

Prototype > 3. Memilih dan mengelompokkan kain perca

4. Membuat pola rok span

5. Pemotongan bahan

6. Membuat hiasan slice quilting pola linear

7. Proses menjahit rok span

8. Penyelesaian akhir dan pemeriksaan kualitas produk

1. Penilaian produk oleh 3 panelis ahli bidang busana

Test ——> 2. Menggunakan instrumen penilaian 37 butir item
(aspek kebaharuan, ide, keunikan, kreativitas)

3. Menganalisis data menggunakan deskriptif kuantitatif

Hasil Inovasi Rok Span dengan Hiasan Slice Quilting

Pola Linear Menggunakan Kain Perca
Gambar 1. Tahapan Design Thinking dalam Proses Inovasi Rok Span

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penilaian visual terhadap produk busana oleh tiga
panelis ahli menggunakan lembar angket dengan skala Likert 1 sampai 4, dengan kategorisasi skor 4 =
Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Kurang Baik, dan 1 = Tidak Baik. Instrumen penilaian disusun berdasarkan
empat indikator inovasi produk, yaitu kebaharuan, ide, keunikan, dan kreativitas, sebagaimana dirinci
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Hasil Inovasi Rok Span

Indikator Sub Indikator No. Butir Jumlah
Material 1,23 3
Kebaharuan Teknik 4,5/6,7,8 5
Desain/visual 9,10, 11 3
Ide penerapan teknik 12,13, 14, 15 4
Ide Estetika 16,17, 18 3
Kualitas ide 19, 20, 21, 22 4
Perbedaan dengan produk standar 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29 7
Keunikan
Keunikan teknik hias 30, 31, 32 3
o Variasi visual 33,34,35 3
Kreativitas ) ]
Daya tarik estetika 36, 37 2
Total 37
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Validitas instrumen diuji menggunakan validitas isi (content validity) melalui penilaian tiga
panelis ahli (judgement expert) dengan rumus Aiken's V:

po_ XS
n(c—1)
Keterangan:
V=indeks validitas Aiken
s=r-lo

r = nilai yang diberikan oleh ahli
lo = nilai minimum skala penilaian
¢= jumlah skala
n= jumlah rater/ penilai ahli
Hasil penilaian judgement expert diklasifikasikan ke dalam kriteria, validitas isi yaitu:

Tabel 2. Kriteria Rentang Validitas

Nilai V Tingkat Validitas
= 0,80 Sangat Valid
0,60 - 0,80 Valid
0,40 - 0,60 Cukup Valid
<0,40 Tidak Valid

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan reliabilitas antar rater (inter-rater reliability) melalui
koefisien Intraclass Correlation Coefficient (ICC) model two-way mixed effects dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics, mengacu pada rumus:

MSB — MSE

= x 1009
MSB = (k — 1) MSE %

IcC

Dimana:

MSB = Mean Square Between Subjects (varian antar objek yang dinilai)
MSE = Mean Square Error (varian kesalahan residu)

K =Jumlah Rater atau Penilai

Kategori nilai ICC yang digunakan adalah:
Tabel 3. Rentang Nilai ICC

Rentang Nilai ICC Keterangan
0,91-1,00 Excellent
0,76 — 0,90 Good
0,51-0,75 Moderate
0,00 - 0,50 Poor

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif berupa perhitungan mean dan
deskriptif persentase. Nilai mean dihitung dengan rumus:

n

Me
Keterangan:
Me = nilai rata-rata
Y. = jumlah seluruh skor
xi = nilai x ke i sampai n
n = banyaknya subjek yang memiliki nilai
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Me = Xxi / n, dengan Me = nilai rata-rata, Xxi = jumlah seluruh skor, dan n = jumlah subjek.
Berdasarkan rentang skor tertinggi (4), skor terendah (1), dan jumlah panelis (n = 3), diperoleh:

Sehingga diperoleh kategori mean:

Tabel 2. Rentang Mean

Rerata Nilai Kategori
3,28 —4,00 Sangat Berkualitas
2,52 - 3,27 Berkualitas
1,76 -2,51 Tidak Berkualitas
1,00-1,75 Sangat Berkualitas

Deskriptif persentase dihitung dengan rumus:

DP = %x 100%

Keterangan:

DP = Deskriptif Presentase (%)

n = Skor Empiric (Skor yang Diperoleh)
N = Total Skor

Hasil perhitungan deskriptif presentase lalu digolongkan didalam beberapa kategori. Kategorisasi
dilakukan dengan empat tingkat, yaitu sangat baik (4), baik (3), kurang baik (2), dan tidak baik (1).
Guna menentukan hasil inovasi produk rok span, berikut merupakan langkah-langkah untuk
menentukan kategori tersebut:

Skor Maksimal

Skor Maksimal

=2 % 100% = 100%

T4

a. Angka Presentase Maksimal = x 100%

_ Skor Maksimal

b. Angka Presentase Terendah = —— x 100%

Skor Maksimal

=1 % 100% = 25%

4
¢. Rentang Presentase = Presentase skor maksimal — Presentase skor minimal
=100% - 25% = 75%
d. Interval Kelas Presentase = 2entand Presentase _ 75% _ qg 7504

4 4
Sehingga kategori persentase hasil inovasi ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 2. Rerata Penilaian Rok Span oleh Panelis Ahli

No Presentase Kategori

1 81,25% - 100% Sangat Baik
2 62,50% - 80,24% Baik

3 43,75% - 60,49% Kurang Baik
4 25% - 43,74% Tidak Baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penilaian hasil inovasi rok span dengan hiasan manipulating fabric slice quilting pola linear
menggunakan kain perca dilaksanakan oleh tiga panelis ahli pada tanggal 10 Juni 2026. Rerata nilai
produk yang diberikan oleh masing-masing panelis ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Penilaian Rok Span oleh Panelis Ahli

Panelis Ahli Rerata Nilai Produk
Ahli 1 3,73
Ahli 2 3,59
Ahli 3 3,59
Mean Total 3,64
Kategori Sangat Baik

Rerata nilai produk rok span dari ketiga panelis ahli sebesar 3,64, yang berada di atas nilai 3
sehingga tergolong dalam kategori sangat berkualitas. Uraian hasil penilaian tiap indikator inovasi
dijelaskan sebagai berikut.

Hasil Inovasi Rok Span Berdasarkan Indikator Kebaharuan

Tabel 3. Hasil Penilaian Indikator Kebaharuan

Panelis 4 3 2 1 Mean
- — Kategori
Ahli N % N % N % N % Nilai %
Anhli 1 8 73% 3 27% 0 0% 0 0% 3,73 93,3% Sangat Baik
Ahli 2 8 73% 3 27% 0 0% 0 0% 3,73 93,3% Sangat Baik
Anhli 3 4 36% 7 64% 0 0% 0 0% 3,36 84% Sangat Baik
Mean Total 3,61 90,25% Sangat Baik

Ahli 1 dan Ahli 2 memberikan skor 4 pada 8 butir (73%) dan skor 3 pada 3 butir (27%),
menghasilkan rata-rata 3,73 (93,3%, Sangat Baik). Ahli 3 memberikan skor 4 pada 4 butir (36%) dan
skor 3 pada 7 butir (64%), menghasilkan rata-rata 3,36 (84%, Sangat Baik). Secara keseluruhan,
indikator kebaharuan memperoleh rata-rata 3,61 dengan persentase 90,25% dalam kategori Sangat
Baik, menunjukkan bahwa produk dinilai memiliki tingkat kebaharuan yang tinggi dibandingkan
produk rok span standar, baik dari segi material, teknik, maupun desain visual.

Hasil Inovasi Rok Span Berdasarkan Indikator Ide

Tabel 4. Hasil Penilaian Indikator Ide

Panelis 4 3 2 1 Mean )
. — Kategori
Ahli N % N % N % N % Nilai %
Ahli 1 10 91% 1 9% 0 0% 0 0% 3,91 97,8% Sangat Baik
Ahli 2 8 73% 3 27% 0 0% 0 0% 3,73 93,3% Sangat Baik
Ahli 3 7 64% 4 36% 0 0% 0 0% 3,64 91% Sangat Baik
Mean Total 3,76 94% Sangat Baik
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Ahli 1 memberikan penilaian tertinggi dengan rata-rata 3,91 (97,8%), diikuti Ahli 2 dengan rata-
rata 3,73 (93,3%), dan Ahli 3 dengan rata-rata 3,64 (91%), seluruhnya dalam kategori Sangat Baik.
Secara keseluruhan, indikator ide memperoleh rata-rata 3,76 dengan persentase 94% dalam kategori
Sangat Baik, yang menunjukkan bahwa ide inovasi desain berupa hiasan slice quilting sebagai elemen
dekoratif dan pemanfaatan limbah kain perca telah dikembangkan secara matang dan berhasil
direalisasikan dengan baik.

Hasil Inovasi Rok Span Berdasarkan Indikator Keunikan

Tabel 5. Hasil Penilaian Indikator Keunikan

Panelis 4 3 2 1 Mean .
: — Kategori
Ahli N % N % N % N % Nilai %
Ahli 1 5 50% 4 40% 1 10% 0 0% 3,40 93,3% Sangat Baik
Ahli 2 6 60% 3 30% 1 10% 0 0% 3,50 93,3% Sangat Baik
Ahli 3 6 60% 4 40% 0 0% 0 0% 3,60 84% Sangat Baik

Mean Total 3,50 87,5% Sangat Baik

Ahli 1 memberikan rata-rata 3,40 (93,3%), Ahli 2 sebesar 3,50 (93,3%), dan Ahli 3 sebesar 3,60
(84%), seluruhnya dalam kategori Sangat Baik. Secara keseluruhan, indikator keunikan memperoleh
rata-rata terendah dibandingkan indikator lain, yaitu 3,50 dengan persentase 87,50% dalam kategori
Sangat Baik. Adanya skor 2 pada satu butir dari Ahli 1 dan Ahli 2 mengindikasikan bahwa unsur
ketidakbiasaan (unusualness) pada produk belum sepenuhnya kuat, mengingat teknik slice quilting yang
diterapkan pada dasarnya merupakan rekombinasi dari teknik dekoratif yang telah dikenal sebelumnya.

Hasil Inovasi Rok Span Berdasarkan Indikator Kreativitas

Tabel 6. Hasil Penilaian Indikator Kreativitas

Panelis 4 3 2 1 Mean .
. — Kategori
Ahli N % N % N % N % Nilai %
Ahli 1 5 100% O 0% 0 0% 0 0% 4,00 100% Sangat Baik
Ahli 2 1 20% 4 80% 0 0% 0 0% 3,20 80% Baik
Ahli 3 5 100% O 0% 0 0% 0 0% 4,00 100% Sangat Baik
Mean Total 3,73 93,25% Sangat Baik

Ahli 1 dan Ahli 3 memberikan penilaian maksimal pada seluruh butir (rata-rata 4,00; 100%;
Sangat Baik), sedangkan Ahli 2 memberikan rata-rata 3,20 (80%; Baik). Perbedaan ini menghasilkan
rata-rata keseluruhan indikator kreativitas sebesar 3,73 dengan persentase 93,25% dalam kategori
Sangat Baik. Variasi penilaian antarahli menunjukkan adanya perbedaan sudut pandang dalam menilai
aspek kreativitas, meskipun secara keseluruhan tetap berada pada kategori sangat baik.

Rekapitulasi hasil penilaian keseluruhan pada keempat indikator inovasi ditunjukkan pada Tabel

7.
Tabel 7. Hasil Penilaian Keseluruhan

Indikator Mean Persentase Kategori
Kebaharuan 3,61 90,25% Sangat Baik
lde 3,76 94% Sangat Baik
Keunikan 3,50 87,5% Sangat Baik
Kreativitas 3,74 93,25% Sangat Baik
Total 3,64 91% Sangat Baik
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Hasil Nilai Persentase Produk

95
90
85

80
91%

Rok Span dengan Hiasan Manipulating Fabric Slice Quilting
Pola Linear Menggunakan Kain Perca

Gambar 2. Diagram Persentase Hasil Penilaian
Inovasi Rok Span

Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 2, rok span dengan hiasan manipulating fabric slice quilting
pola linear menggunakan kain perca memperoleh rerata penilaian dari ketiga panelis ahli sebesar 3,64
(91,00%) dengan kategori Sangat Baik, ditinjau dari empat indikator, yaitu kebaharuan sebesar 3,61
(90,25%), ide sebesar 3,76 (94,00%), keunikan sebesar 3,50 (87,50%), dan kreativitas sebesar 3,73
(93,25%), yang seluruhnya berada pada kategori Sangat Baik. Hasil ini menunjukkan bahwa produk
yang dikembangkan telah berhasil memenuhi keempat indikator inovasi produk yang dinilai. Produk
akhir rok span hasil inovasi ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Produk Rok Span Hasil Inovasi (Tampak Depan, Belakang, dan
Samping)

PEMBAHASAN

Proses inovasi rok span dilaksanakan melalui pendekatan design thinking yang bersifat human-
centered dan iteratif, sehingga dinilai paling sesuai untuk menjawab dua kebutuhan penelitian yang
saling berkaitan, yaitu kebutuhan akan pembaruan visual pada produk rok span dan kebutuhan akan
solusi pemanfaatan limbah kain perca. Pada tahap empathize dan define, penelitian ini berhasil
mengidentifikasi dua permasalahan utama, yaitu tampilan rok span yang monoton akibat minimnya
inovasi elemen dekoratif serta belum optimalnya pemanfaatan limbah kain perca dalam industri
konveksi. Konsistensi temuan wawancara yang tinggi, di mana seluruh responden (10 dari 10)
menyatakan pandangan yang sejalan mengenai kecenderungan monoton pada desain rok span yang
beredar di pasaran, menunjukkan bahwa permasalahan yang dirumuskan bukan merupakan asumsi
sepihak peneliti, melainkan representasi kebutuhan nyata pengguna.
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Pada tahap ideate, kedua permasalahan tersebut dijawab melalui satu solusi terpadu, yaitu
penerapan teknik manipulating fabric slice quilting pola linear menggunakan kain perca sebagai elemen
hias rok span. Pemilihan pola linear didasarkan pada pertimbangan bahwa garis lurus memiliki karakter
visual yang kuat, stabil, dan memberikan kesan formal serta terkontrol, sehingga selaras dengan kesan
rapi yang menjadi ciri khas rok span. Tahap prototype dan test selanjutnya memastikan bahwa konsep
desain yang dirumuskan dapat diwujudkan secara nyata sekaligus diuji kelayakannya, yang pada
akhirnya divalidasi melalui penilaian tiga panelis ahli dengan capaian rata-rata keseluruhan sebesar 3,64
(91%) dalam kategori sangat baik, menunjukkan bahwa gagasan pada tahap ideate berhasil diwujudkan
secara konsisten hingga tahap akhir tanpa penyimpangan signifikan dari konsep awal.

Aspek kebaharuan memperoleh nilai rata-rata 3,61 (90,25%, Sangat Baik). Hasil ini sejalan
dengan pandangan bahwa suatu inovasi akan dipersepsikan baru apabila memiliki karakteristik yang
berbeda dari produk atau praktik yang telah dikenal sebelumnya, yang dalam penelitian ini tercermin
dari pemanfaatan kain perca berukuran kecil dan tidak beraturan sebagai bahan hias utama, sesuatu
yang belum lazim diterapkan pada rok span standar. Aspek ide memperoleh rata-rata tertinggi, yaitu
3,76 (94%, Sangat Baik), menunjukkan bahwa gagasan pemanfaatan limbah kain perca sebagai elemen
dekoratif slice quilting dinilai matang dan konsisten dengan penerapan prinsip bahwa inovasi harus
terimplementasi secara nyata, bukan berhenti pada tahap gagasan.

Aspek keunikan memperoleh rata-rata terendah dibandingkan aspek lain, yaitu 3,50 (87,50%,
Sangat Baik). Keunikan dalam produk kreatif dipahami sebagai adanya perbedaan yang jelas, kebaruan,
dan ketidakbiasaan dibandingkan produk yang telah ada sebelumnya. Adanya skor 2 pada salah satu
butir dari dua panelis mengindikasikan bahwa unsur ketidakbiasaan belum sepenuhnya kuat, sebab
inovasi desain produk umumnya merupakan hasil rekombinasi elemen yang sudah ada, bukan
penciptaan yang sepenuhnya baru, sehingga meskipun penerapan slice quilting memberikan tampilan
yang lebih segar dan berbeda, teknik dasarnya tetap berakar pada konstruksi dekoratif yang telah
dikenal.

Aspek kreativitas memperoleh nilai rata-rata 3,73 (93,25%, Sangat Baik), yang mencerminkan
kemampuan menciptakan sesuatu yang baru, menghasilkan gagasan baru untuk pemecahan masalah,
serta kemampuan melihat hubungan baru antarunsur yang telah ada. Perbedaan penilaian Ahli 2
(kategori Baik) dibandingkan Ahli 1 dan Ahli 3 (kategori Sangat Baik) dapat dipahami karena penilaian
terhadap makna atau nilai tambah suatu kombinasi bersifat subjektif, sehingga wajar terdapat variasi
penilaian antarpanelis ahli terhadap tingkat kebaruan kombinasi kain perca, teknik surface design, dan
desain rok span yang diterapkan.

Karakteristik produk yang dihasilkan menunjukkan bahwa rok span ini memiliki tampilan
modern, elegan, dan minimalis, dengan tekstur dekoratif hasil teknik slice quilting yang tampil sebagai
point of interest pada keseluruhan busana, sehingga direkomendasikan bagi perempuan berusia 20-35
tahun yang menyukai gaya elegant minimalist untuk kegiatan semi formal maupun formal. Selain
menghasilkan nilai estetika, inovasi ini juga sejalan dengan prinsip circular economy, yaitu upaya
mempertahankan nilai material dan produk agar tetap berada dalam siklus penggunaan melalui
pemanfaatan kembali sumber daya yang masih memiliki nilai guna. Konsep tersebut tercermin melalui
pemanfaatan limbah kain perca sebagai material dekoratif pada rok span, sehingga sisa produksi tekstil
tidak berakhir sebagai limbah, melainkan diolah kembali menjadi produk yang memiliki nilai tambah,
sekaligus mendukung praktik fesyen yang lebih berkelanjutan.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang perlu menjadi perhatian pada pengembangan
selanjutnya. Pertama, kain perca berukuran kecil harus ditempatkan pada lapisan paling bawah dari
susunan slice quilting, sedangkan kain berukuran lebih besar ditempatkan pada lapisan di atasnya, sebab
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apabila kain perca berukuran kecil ditempatkan pada lapisan atas, kain tersebut berisiko terlepas pada
saat proses penjahitan dan penyikatan (brushing). Kedua, kain perca yang digunakan memiliki bentuk
yang tidak beraturan dan ukuran yang bervariasi, sehingga proses pengguntingan tidak dapat dilakukan
dengan pola potongan lurus, melainkan harus digunting dengan pola potongan zigzag agar
menghasilkan efek serat pada permukaan kain yang lebih baik dan sesuai dengan karakter visual teknik
manipulating fabric slice quilting yang diharapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa proses inovasi rok span
dengan hiasan manipulating fabric slice quilting pola linear menggunakan kain perca dilaksanakan
melalui lima tahap design thinking. Tahap empathize mengungkap permasalahan tampilan rok span
yang monoton dan limbah kain perca yang belum dimanfaatkan optimal. Tahap define merumuskan
kedua permasalahan tersebut menjadi landasan inovasi produk. Tahap ideate menghasilkan solusi
berupa hiasan slice quilting pola linear menggunakan kain perca. Tahap prototype mewujudkan solusi
tersebut menjadi rok span dengan hiasan manipulating fabric slice quilting berpola linear. Tahap test
dilakukan melalui penilaian tiga panelis ahli terhadap produk yang dihasilkan.

Hasil inovasi rok span dengan hiasan manipulating fabric slice quilting pola linear menggunakan
kain perca memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,64 dengan persentase 91% yang termasuk
dalam kategori Sangat Baik. Hasil tersebut diperoleh dari penilaian terhadap empat aspek inovasi, yaitu
aspek kebaharuan dengan nilai rata-rata 3,61 (90,25%), aspek ide dengan nilai rata-rata 3,76 (94%),
aspek keunikan dengan nilai rata-rata 3,50 (87,50%), dan aspek kreativitas dengan nilai rata-rata 3,73
(93,25%), yang seluruhnya berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian, produk rok span yang
dikembangkan terbukti berhasil menghadirkan inovasi melalui pemanfaatan limbah kain perca sebagai
hiasan dengan teknik manipulating fabric slice quilting pola linear, sehingga dapat dikategorikan
sebagai produk yang inovatif dan direkomendasikan sebagai salah satu acuan pengembangan inovasi
produk busana berbasis pemanfaatan limbah tekstil, khususnya bagi segmen pasar dengan daya beli
menengah ke atas mengingat tingkat ketelitian pengerjaan yang tinggi pada teknik ini. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variasi pola slice quilting lain, jenis bahan, maupun
penerapannya pada produk fashion lainnya.
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